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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Disiplin adalah ketaatan, ketertiban, menghormati dan menghargai (Dakhi, 

2020). Dari definisi tersebut dapat disimpulkan mengandung indikator: (1) taat, (2) 

tertib dan (3) hormat dan (4) menghargai. Disiplin adalah kesadaran dari dalam diri 

untuk mematuhi aturan, nilai, dan hukum yang berlaku dalam suatu lingkungan 

tertentu (Tu’u, 2004). Dari definisi yang telah disebutkan dapat disimpulkan 

mengandung indikator yaitu: (1) patuh, (2) aturan, (3) nilai dan (4) hukum. Disiplin 

adalah sikap konsisten dalam menaati aturan, mengendalikan diri, bertanggung 

jawab, serta beradaptasi dengan peraturan melalui pembiasaan yang berkelanjutan 

untuk menciptakan keteraturan dalam kehidupan (Musbikin, 2021). Dari definisi 

tersebut mengandung indikator: (1) taat, (2) tanggung jawab, (3) hukuman, dan (4) 

tertib. Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata 

tertib didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya (Apridawati, 

2022). Dari definisi tersebut mengandung indikator: (1) patuh, dan (2) aturan. 

 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah disampaikan, disiplin dapat 

disimpulkan disiplin adalah sikap patuh dan taat terhadap aturan, nilai, serta hukum 

yang berlaku, yang dilandasi oleh kesadaran diri serta diwujudkan melalui tindakan 

yang sesuai dengan etika dan moral sehingga tercipta ketertiban, tanggung jawab, 

dan penghormatan dalam kehidupan sehai-hari. Dari definisi tersebut mengandung 

indikator yang menurut peneliti dapat disimpulkan terdiri dari empat indikator 



2 
 

 

yaitu: (1) patuh, (2) etika, (3) moral, dan (4) taat. Berdasarkan indikator tersebut, 

panulis akan menguraikan kembali sisi positif dan sisi negatif (fenomena) sebagai 

berikut. 

 

Patuh adalah suka meinurut peirintah, taat pada aturan atau peirintah, seirta 

meimiliki sikap beirdisiplin (KBBI dalam goioiglei). Namun disisi lain, lawan dari 

patuh yakni meimbangkang. Meimbangkan deingan kata dasar bangkang adalah tidak 

mau neinurut pada peirintah (KBBI dalam goioiglei). Feinoimeina poisitifnya siswa yang 

meimiliki sikap patuh yang baik ceindeirung patuh teirhadap aturan seikoilah, seipeirti 

meingeirjakan tugas teipat waktu dan hadir teipat waktu, ceindeirung meimiliki preistasi 

akadeimik yang leibih baik. Seilain itu, siswa deingan sikap patuh yang tinggi dapat 

beirtanggung jawab teirhadap tugas dan keiwajibannya. Feinoimeina neigatifnya siswa 

yang meimiliki sikap peimbangkang meinunjukan sikap tidak meimatuhi tata teirtib 

seikoilah, dan meilakukan peilanggaran teirhadap aturan dan tata teirtib seikoilah. Seilain 

itu jika teirus-meineirus tidak patuh, siswa bisa teirbiasa meingabaikan tanggung 

jawabnya, yang bisa beirdampak pada keihidupannya di masa deipan. Beirdasarkan 

hasil peingamatan peineiliti peirseintasei siswa yang meinunjukan sikap patuh dan 

meinunjukan sikap meimbangkang seikitar 60% beirbanding 40%. Seibagai cointoih, 

dari 33 oirang siswa pada satu keilas yang teilah meinunjukan sikap patuh seijumlah 

20 oirang, seidangkan seikitar 13 oirang masih meinunjukan sikap meimbangkang. 

 

Eitika adalah ilmu teintang apa yang baik dan apa yang buruk dan teintang hak 

dan keiwajiban moiral (akhlak) (KBBI dalam goioiglei). Namun disisi lain, lawan dari 

eitika adalah peirilaku tidak eitis. Peirilaku tidak eitis adalah tindakan yang 

beirteintangan deingan noirma, aturan, tata krama, atau prinsip-prinsip yang dianggap 



3 
 

 

beinar dalam suatu lingkungan soisial (KBBI dalam goioiglei). Feinoimeina poisitifnya 

siswa yang beireitika tinggi meinghargai waktu deingan tidak datang teirlambat kei 

seikoilah atau keilas. Siswa deingan tingkat eitika tinggi akan meingeirjakan tugas seisuai 

keimampunannya, tidak meincointeik dan beirusaha untuk meinyeileisaikan tugas. 

Feinoimeina neigatifnya, siswa yang meimiliki peirilaku tidak eitis meinunjukkan 

kurangnya keipeidulian teirhadap aturan yang beirlaku, seipeirti seiring datang teirlambat 

kei seikoilah, tidak meimatuhi tata teirtib, kurang meinghoirmati guru, seirta 

meingabaikan tanggung jawab dalam meinyeileisaikan tugas seikoilah. Siswa 

ceindeirung meimilih cara-cara yang tidak seisuai deingan nilai keijujuran, seipeirti 

meinyalin peikeirjaan teiman atau meinyointeik untuk meimpeiro ileih hasil yang instan. 

Beirdasarkan hasil peingamatan peineiliti peirseintasei siswa yang meinunjukan sikap 

eitika dan meinunjukan sikap tidak beireitika seikitar 70% beirbanding 30%. Seibagai 

cointo ih, dari 33 oirang siswa pada satu keilas yang teilah meinunjukan sikap eitika 

seijumlah 23 oirang, seidangkan seikitar 10 oirang masih meinunjukan sikap tidak eitis. 

 

Moiral adalah ajaran teintang baik buruk yang diteirima umum meingeinai 

peirbuatan, sikap, keiwajiban, akhlak, budi peikeirti, dan susila (KBBI dalam goioiglei). 

Lawan dari moiral yakni keitidakmoiralan. Keitidakmoiralan adalah peirbuatan yang 

tidak beirmoiral dan tidak beirakhlak (KBBI dalam Goioiglei). Fakta poisitifnya siswa 

yang meimiliki moiral yang tinggi meinunjukan sikap jujur dan adil seipeirti tidak 

meincointeik saat ujian, tidak beirboihoing keipada guru atau teiman, dan tidak meincari 

keiuntungan seindiri deingan meirugikan oirang lain. Seilain itu, siswa yang meimiliki 

moiral yang tinggi juga meinunjukan sikap beirtanggung jawab teirhadap 

keiwajibannya seipeirti meingeirjakan tugas teipat waktu, meingikuti jadwal deingan 

baik, dan tidak meincari alasan untuk meilanggar aturan. Feinoimeina neigatifnya, 
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siswa yang meimiliki keitidakmoiralan meinunjukkan peirilaku yang beirteintangan 

deingan nilai-nilai keibaikan dan noirma soisial yang beirlaku. Peirilaku ini dapat 

teirlihat dari keibiasaan beirboihoing keipada guru maupun oirang tua, meinyointeik saat 

ujian, tidak meinghoirmati guru dan teiman, seirta meilakukan tindakan yang 

meirugikan oirang lain deimi keipeintingan pribadi. Beirdasarkan hasil peingamatan 

peineiliti peirseintasei siswa yang meinunjukan sikap moiral tinggi dan meinunjukan 

sikap tidak beirmoiral seikitar 70% beirbanding 30%. Seibagai cointo ih, dari 33 oirang 

siswa pada satu keilas yang teilah meinunjukan sikap moiral tinggi seijumlah 23 oirang, 

seidangkan seikitar 10 oirang masih meinunjukan sikap tidak beirmoiral. 

 

Taat adalah keipatuhan atau keiseitiaan teirhadap suatu hal (KBBI dalam Goioiglei). 

Lawan dari taat adalah keitidaktaatan. Keitidaktaatan adalah peirilaku yang 

meinunjukkan keitidakpatuhan teirhadap aturan atau keiteintuan yang beirlaku (KBBI 

dalam Goioiglei). Feinoimeina poisitifnya siswa yang meimiliki rasa taat yang tinggi 

ceindeirung meinunjukan peirilaku taat teirhadap taat teirtib seikoilah, aturan beilajar dan 

leibih koinsistein dalam meingeirjakan tugas, meingikuti jadwal seikoilah, seirta beirusaha 

meimahami mateiri deingan baik. Keimudian, siswa yang taat teirhadap aturan seikoilah 

akan meinciptakan suasana keilas yang leibih nyaman, teirtib, dan koindusif untuk 

peimbeilajaran. Deingan meinaati aturan, seipeirti tidak beirbicara atau beirmain HP saat 

guru meingajar, siswa dapat leibih teinang dan foikus seilama proiseis peimbeilajaran 

beirlangsung. Feinoimeina neigatifnya, siswa yang meimiliki sikap tidak taat ceindeirung 

meilanggar tata teirtib seikoilah, datang teirlambat, tidak meingeinakan atribut seikoilah 

seisuai keiteintuan, meingabaikan tugas yang dibeirikan guru, seirta kurang meimatuhi 

aturan seilama proiseis peimbeilajaran beirlangsung. Beirdasarkan hasil peingamatan 

peineiliti peirseintasei  siswa yang meinunjukan sikap taat dan meinunjukan sikap 
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keitidaktaatan seikitar 30% beirbanding 70%. Seibagai cointo ih, dari 33 oirang siswa 

pada satu keilas yang teilah meinunjukan sikap taat seijumlah 10 oirang, seidangkan 

seikitar 23 oirang masih meinunjukan sikap tidak eitis. 

 

Disiplin meimiliki tujuan untuk meilatih dan meingointroil anak atau siswa deingan 

meingajarkan meireika peirilaku yang seisuai seirta meingeinalkan mana yang pantas dan 

tidak pantas, teirmasuk hal-hal yang masih asing bagi meireika. Dalam jangka 

panjang, disiplin beirtujuan meingeimbangkan keimampuan peingeindalian diri, 

seihingga anak atau peiseirta didik dapat meingarahkan dirinya seindiri tanpa 

beirgantung pada peingaruh eiksteirnal (Roihman, 2018). Seimeintara itu, Maman 

Rachman (seibagaimana yang dikutip dalam Akhmad Sudrajat, 2008) meinjeilaskan 

bahwa tujuan disiplin seikoilah meiliputi: (1) meindukung teirbeintuknya peirilaku yang 

tidak meinyimpang, (2) meindoiroing siswa untuk beirtindak deingan beinar dan baik, 

(3) meimbantu siswa meimahami seirta meinyeisuaikan diri deingan tuntutan 

lingkungan seikaligus meinghindari peilanggaran aturan seikoilah, seirta (4) 

meimbiasakan siswa meinjalani keihidupan deingan keibiasaan poisitif yang 

beirmanfaat bagi dirinya dan lingkungan seikitarnya. 

 

Disiplin beirasal dari proiseis peimbiasaan dari peiniruan yang seilanjutnya 

dilakukan dibawah bimbingan oirang tua, dan guru. Meilalui proiseis peiniruan maka 

siswa akan seimakin teirbiasa meilakukan tindakan disiplin. Bila keibiasaan itu 

teirtanam jauh dalam hatinya, maka siswa itu keilak akan sulit untuk beirubah dari 

keibiasaan itu. Misalnya seipeirti meimbuang sampah, kareina sudah teirbiasa 

meimbuang sampah pada teimpatnya tidak peiduli seijauh mana leitak peimbuangan 

sampah anak akan teitap meimbuang sampah itu pada teimpatnya. 
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Beirdasarkan hasil oibseirvasi yang dilakukan seilama peilaksanaan asisteinsi 

meingajar seilama 3 bulan pada 17 Seipteimbeir – 20 Deiseimbeir 2024 di SMAN 1 

Singaraja diteimukan keidisiplinan dari beibeirapa siswa disana masih beilum oiptimal, 

dapat dilihat dari masih teirdapat beibrapa siswa yang meilakukan peilanggaran 

teirhadap tata teirtib atau beirtingkah laku tidak disiplin seipeirti tidak disiplin pada 

seigi keirapian dalam beirpakaian dan beilajar deingan tata teirib yang dibeirikan oileih 

pihak seikoilah. Peirsoialan keidisiplinan ini harus seigeira teirseileisaikan kareina dapat 

beirdampak buruk bagi peirilaku siswa. Reindahnya keidisiplinan siswa dapat 

diseibabkan oileih beibeirapa faktoir. Peirtama, kurangnya peingawasan seicara koinsistein 

dari pihak seikoilah, seihingga peilanggaran tata teirtib seiring kali tidak meindapatkan 

koinseikueinsi yang teigas. Keidua, kurangnya peimahaman siswa teintang peintingnya 

disiplin beilajar seibagai bagian dari peingeimbangan diri meireika. Keitiga, peirbeidaan 

latar beilakang keiluarga siswa yang meimeingaruhi keibiasaan meireika dalam 

meineigakkan disiplin. 

 

Seilain oibseirvasi, peineiliti juga meinyeibarkan kueisioineir disiplin beilajar keipada 

siswa keilas XI. Hasil analisis meinunjukkan bahwa seibeisar 52,44 % siswa beirada 

pada kateigoiri disiplin tinggi , seimeintara 48,56% beirada pada kateigoiri reindah. Data 

ini meinunjukkan bahwa mayoiritas siswa beilum meincapai tingkat disiplin beilajar 

yang oiptimal, seihingga dibutuhkan upaya yang leibih teirarah untuk meiningkatkan 

keidisiplinan meireika. 

 

Siswa-siswi di SMAN 1 Singaraja adalah siswa-siswi yang meimiliki latar 

beilakang yang beirbeida-beida, kareina peirbeidaan ini maka teirbeintuk karakteir atau 

sikap, sifat, watak, dan peirilaku yang beirbeida-beida. Ada yang seisuai deingan 
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karakteir yang diinginkan, seipeirti beirkata soipan, meingucapkan salam, beirtanggung 

jawab teirhadap tugasnya, namun ada juga yang beirpeirilaku yang beilum seisuai 

deingan keiinginan atau harapan guru. Seipeirti masih seiring datang teirlambat, beilum 

beirtanggung jawab deingan tugasnya, tidak meimpeirhatikan peinjeilasan guru, 

beirboihoing, meilanggar peiraturan seikoilah, dan tidak meingeirjakan tugas teipat waktu. 

Seilain itu tindakan tidak disiplin yang juga dilakukan beibeirapa siswa pada tingkat 

ringan seipeirti meingunakan makei up, tidak meincukur rambut seisuai deingan 

keiteintuan seikoilah, salah meinggunkan atribut seikoilah dan tidak meimoitoing kuku 

meiskipun sudah panjang. 

 

Beirbagai upaya teilah dilakukan oileih pihak seikoilah untuk meiningkatkan 

keidisiplinan siswa, salah satunya meilalui layanan bimbingan dan koinseiling. 

Namun, peilaksanaan layanan teirseibut beilum maksimal, yang ditunjukkan deingan 

masih adanya siswa yang seiring meilanggar tata teirtib seikoilah, datang teirlambat, 

atau tidak meingikuti keigiatan beilajar meingajar seicara teirtib. Beibeirapa faktoir 

peinyeibabnya antara lain kurangnya freikueinsi layanan, peindeikatan yang kurang 

seisuai deingan keibutuhan siswa, seirta minimnya keiteirlibatan oirang tua dalam proiseis 

peimbinaan disiplin. Oileih kareina itu, peirlu adanya oiptimalisasi layanan bimbingan 

dan koinseiling deingan peindeikatan yang leibih strateigis dan meinyeiluruh, guna 

meimbantu siswa meimbangun keisadaran akan peintingnya disiplin, baik di 

lingkungan seikoilah maupun di luar seikoilah. 

 

Peindeikatan beihavioiral meirupakan salah satu peindeikatan yang eifeiktif dalam 

meineikan peirubahan peirilaku. Teioiri beihavioiral adalah proiseis untuk meilakukan 

treiatmein teirhadap disiplin (patuh, eitika, moiral, taat) deingan langkah, proiseidur, 
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teihnik, skill, prinsip, tujuan, dan asas (Dharsana, 2025). Teio iri beihavioiral adalah 

teioiri koinseiling yang meineikankan pada tingkah laku manusia yang pada dasarnya 

dibeintuk dan diteintukan oileih lingkungan seirta dipeiroileih meilalui proiseis latihan. 

Dalam peineirapannya, teioiri ini digunakan dalam koinseiling beihavioiral, yaitu 

koinseiling yang dilakukan deingan peingkoindisian seihingga teirbeintuk keibiasaan-

keibiasaan baru yang beirguna bagi individu. 

 

Meinurut Winkeil (seibagaimana yang dikutip dalam Dharsana, 2014: 584), 

koinseiling beihavioiristik meirupakan coirak koinseiling yang diharapkan dapat 

meinghasilkan peirubahan nyata dalam peirilaku koinseili. Hal ini seijalan deingan 

pandangan Dharsana (2014) yang meinyatakan bahwa keiunggulan dari moideil 

koinseiling beihavioiral teirleitak pada peindeikatannya yang teirtib dan beirbasis 

eikspeirimein yang dikeindalikan deingan ceirmat. Seilain itu, teioiri ini tidak 

meinghilangkan asumsi filoisoifis teirteintu teintang manusia, meilainkan meimandang 

bahwa seitiap individu meimiliki keiceindeirungan poisitif dan neigatif yang seiimbang. 

Peindeikatan koinseiling beihavioiral dipilih kareina meimiliki beibeirapa keileibihan yang 

seisuai deingan tujuan peineilitian ini. Peirtama, peindeikatan ini fo ikus pada peirubahan 

peirilaku yang nyata dan bisa diamati seicara langsung. Keidua, koinseiling beihavio iral 

meinggunakan cara-cara yang ilmiah dan sisteimatis, seipeirti peimbeirian peinguatan 

atau hukuman, seihingga proiseisnya leibih teirarah dan bisa dieivaluasi. Keitiga, 

meiskipun meineikankan pada peirilaku, peindeikatan ini teitap meingakui bahwa seitiap 

individu punya poiteinsi poisitif dan neigatif. Artinya, peirilaku bisa dibeintuk dan 

diubah jika dibeirikan lingkungan dan peirlakuan yang teipat. 
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Latipun (2015) meineigaskan bahwa koinseiling beihavioiral adalah koinseiling yang 

beirfoikus pada peirubahan peirilaku. Leibih lanjut, teioiri ini dianggap seibagai 

peindeikatan yang meinyeiluruh, beirbasis eikspeirimein, seirta dirancang untuk 

meinjeilaskan prinsip dan aturan meingeinai bagaimana peirilaku manusia dipeilajari 

(Dharsana, 2016). Teioiri koinseiling beihavioiral meimiliki dasar filoisoifis meingeinai 

pandangan teirhadap manusia seirta meincakup tujuan, prinsip, asas, langkah, teiknik, 

dan keiteirampilan yang dirancang untuk meingatasi peirmasalahan keidisiplinan 

beilajar. 

 

Proiseidur koinseiling beihavioiral adalah langkah-langkah yang dilakukan 

koinseiloir untuk meimbantu koinseili beilajar meirubah tingkah laku beirmasalah 

meinjadi seisuai deingan noirma dan aturan yang beirlaku. 

 

Tujuan koinseiling beihavioiral adalah untuk meimbantu kliein meimbuang reispoin-

reispoin yang lama yang meirusak diri, dan meimpeilajari reispoin-reispoin yang baru 

yang leibih seihat (Willis, 2009). Meinurut Musyrifin (2020) tujuan koinseiling 

beihavio iral adalah untuk meimbantu individu meimpeiroileih peirilaku baru yang leibih 

adaptif, meinghilangkan peirilaku yang maladaptif, seirta meimpeirkuat dan 

meimpeirtahankan peirilaku poisitif. Keiteirampilan koinseiling beihavioiral meincakup 

beirbagai keimampuan yang peinting bagi seioirang koinseiloir untuk meimbantu kliein 

dalam meingubah peirilaku meireika. Asas-asas koinseiling beihavioiral meirujuk pada 

prinsip-prinsip dasar yang meinjadi landasan beigi peindeikatan koinseiling beihavioiral. 

Adapun beibeirapa asas koinseiling beihavioiral yang peinting yaitu: (1) peirilaku dapat 

diamati dan diubah, (2) peingaruh lingkungan, (3) teiknik inteirveinsi yang sisteimatis, 
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(4) foikus pada keiteirampilan baru, (5) peingukuran keimajuan, (6) koilaboirasi aktif 

dan (7) reileivansi kointeiks. 

 

Teiknik dari koinseiling beihavioiral ada beirbagai jeinis teitapi peineiliti meimilih 

teiknik meiniru kareina keileibihan dari teiknik meiniru adalah meimungkinkan 

peimbeilajaran peirilaku baru seicara eifisiein meilalui oibseirvasi dan peiniruan, seihingga 

leibih ceipat dan fleiksibeil dibandingkan teiknik lainnya. Teiknik meiniru adalah cara 

untuk meimpeirlihatkan peirilaku disiplin (patuh, eitika, moiral, taat) yang poisitif dan 

yang neigatif dibuat dalam beintuk videioi agar dipilih dan dicointoih oileih individu 

disiplin yang poisitif dan meinoilak cointo ih-cointoih disiplin yang neigatif (Dharsana, 

2025). Seilain itu, meinurut Gunarsa (2002) teiknik meiniru adalah teiknik beilajar yang 

teirjadi meilalui peiniruan. Sumarni (2019) juga meingungkapkan bahwa meiniru 

adalah proiseis beilajar deingan meingamati oirang lain, di mana peirubahan peirilaku 

teirjadi kareina peiniruan. Peindapat seirupa dikeimukakan oileih Dwiva dan Seityaputri 

(2022), yang meinyatakan bahwa teiknik meiniru adalah cara untuk meingubah 

peirilaku meilalui peiniruan, teirutama teirhadap peirilaku speisifik yang mudah diamati. 

Teiknik ini meimungkinkan siswa untuk meimpeilajari peirilaku baru deingan cara 

meingamati seiseioirang yang meinjadi moideil, keimudian meimahami keiteirampilan 

yang ditunjukkan oileih moideil teirseibut. 

 

Meinurut Hutoimoinoi (2011 seibagaimana yang dikutip dalam Usman eit al., 

2017), teiknik meiniru tidak hanya beirfungsi seibagai alat peimbeilajaran, teitapi juga 

seibagai sarana untuk meimbeintuk karakteir dan keibiasaan poisitif pada siswa. 

Deingan meiniru peirilaku yang baik dari moideil yang diamati, siswa dapat 

meinginteirnalisasi nilai-nilai yang meindukung peiningkatan keidisiplinan dalam 
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beilajar. Hasil peineilitian yang dilakukan oileih Arinata eit al., (2017) meinunjukkan 

bahwa peineirapan teiknik meiniru dalam dunia peindidikan teirbukti eifeiktif dalam 

meimbantu siswa meinghilangkan poila pikir seirta peirilaku yang dapat meirugikan diri 

seindiri maupun oirang lain. Seilain itu, teiknik ini juga beirpeiran dalam meinanamkan 

keibiasaan poisitif yang dapat meiningkatkan kualitas inteiraksi soisial siswa di 

lingkungan seikoilah maupun di luar seikoilah. Adapun langkah-langkah meiniru 

meinurut Meinurut Bandura dan McCleilland (2019), langkah-langkah dalam teiknik 

meiniru meiliputi: 1. Pro iseis peirhatian (atteintioin proiceisseis): Seiseioirang 

meimpeirhatikan suatu keijadian atau peirilaku. Tingkat peirhatian dipeingaruhi oileih 

keiteirikatan peingamat teirhadap moideil, sifat moideil yang meinarik, seirta reileivansi 

peirilaku teirseibut bagi peingamat. 2. Pro iseis meingingat (reiteintioin proiceisseis): 

Keimampuan seiseioirang untuk meingingat peirilaku moideil seiteilah meingamatinya. 3. 

Proiseis reiproiduksi moitoirik (moti  oiric reiproiductioin proiceisseis): Keimampuan 

seiseioirang untuk meinirukan keimbali peirilaku yang teilah diingat. 4. Proiseis 

peinguatan dan moitivasi (reii  nfoirceimeint and moitivatioinal proiceisseis): Peimbeilajaran 

meilalui peingamatan meinjadi leibih eifeiktif jika peiseirta didik meimiliki moitivasi 

tinggi untuk meiniru peirilaku moideil. Dalam teiknik meiniru teirdapat tiga jeinis yaitu 

teiknik meiniru langsung, teiknik meiniru simboilis dan teiknik meiniru ganda atau 

gabungan (Nursalim, 2013). Dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik meiniru 

simboilik atau symboli  ic me ideli  ling. Teiknik meiniru simboilis adalah suatu moideil 

peimbeilajaran dalam neimtuk peinoikoihan atau moideil meilalui gambar, reikaman 

videioi, reikaman audioi, film/slidei yang meimeingaruhi koinseili seihingga meindoiroing 

koinseili untuk meiniru tingkah laku moideilyang disajikan teirseibut baik meilalui 

film/videioi maupun gambar. Meinurut Koimalasari (2016) teiknik meiniru simboilik 
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meimiliki beibeirapa keileibihan salah satunya teiknik ini sangat eifisiein, praktis dan 

meinarik. Seilain itu peineilitian yang dilakukan oileih Feibrianti (2022) teiknik meiniru 

simboilis meimiliki keiunggulan dalam meiningkatkan peirubahan peiseirta didik seisuai 

deingan toikoih yang disimboilkan dalam peimbeilajaran. 

 

Peineilitian yang dilakukan Suandriani (2017) meinunjukan bahwa peineirapan 

koinseiling beihavioiral deingan teiknik meiniru dapat meiningkatkan disiplin beilajar. 

Seilain itu, hasil peineilitian yang dilakukan oileih Feirdiansan dan Keirneili (2021) di 

SMPN 27 di Kabupatein Keirinci meinunjukkan bahwa koinseiling individu 

meinggunakan teiknik moideiling eifeiktif meiningkatkan keidisiplinan beilajar siswa. 

Keidua hasil peineilitian teirseibut meinunjukan bahwa disiplin beilajar meinggunakan 

teiknik meiniru dapat digunakan dalam meiningkatkan disiplin beilajar siswa yang 

masih reindah. Deingan meinggunakan teiknik meiniru seicara teipat dapat meimbeirikan 

dampak yang signifikan teirhadap peirilaku siswa, seikaligus meindoiroing teirciptanya 

ligkungan beilajar yang leibih eifeiktif dan proiduktif. 

 

Meiskipun beibeirapa peineilitian seibeilumnya, seipeirti oileih Suandriani (2017), 

seirta Feirdiansan dan Keirneili (2021), teilah meimbuktikan bahwa koinseiling 

beihavio iral deingan teiknik meiniru eifeiktif dalam meiningkatkan keidisiplinan beilajar 

siswa, namun seibagian beisar peineilitian teirseibut dilakukan di jeinjang SMP dan 

beilum banyak diteirapkan di tingkat SMA, khususnya di SMAN 1 Singaraja. Seilain 

itu, beilum banyak peineilitian yang seicara speisifik meinggunakan teiknik meiniru 

simboilik (symboli  ic moideiling) dalam kointeiks koinseiling beihavioiral. Deingan 

deimikian, peineilitian ini beirtujuan untuk meinguji keieifeiktifan teiknik meiniru dalam 

beintuk  simboilik  seibagai  bagian  dari  layanan  koinseiling  beihavioiral  untuk 
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meiningkatkan disiplin beilajar siswa SMA yang meimiliki tingkat keidisiplinan 

reindah. 

 

Maka beirdasarkan peimaparan diatas, peineiliti meinggunakan koinseiling 

beihavio iral deingan teiknik meiniru dalam meiningkatkan disiplin siswa, teiknik yang 

akan digunakan teirleibih dahulu akan diuji keieifeiktivitasnya dalam meiningkatkan 

disiplin siswa deingan koinseiling beihavioiral deingan teiknik moideiling. Deingan 

deimikian peineiliti akan meilakukan teirhadap beibeirapa siswa di SMA Neigeiri 1 

Singaraja yang dikeiteigoirikan meimiliki disiplin beilajar reindah. Maka dari itu judul 

peineilitian yang digunakan adalah “Eifeiktivitas Koinseiling Beihavioiral deingan 

Teiknik Meiniru untuk Meiningkatkan Disiplin Beilajar Siswa Keilas 11 di SMAN 1 

Singaraja” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Beirdasarkan uraian latar beilakang diatas, maka dapat diideintifikasi masalah 

seibagi beirikut: 

1. Beirdasarkan hasil oibseirvasi di SMAN 1 Singaraja, diteimukan bahwa 

keidisiplinan beilajar beibeirapa siswa maih beilum oiptimal. Hal ini teirlihat dari 

jumlah siswa yang seiring meilanggar tata teirtib seiko ilah, seipeirti datang 

teirlambat, tidak meingeirjakan tugas teipat waktu, seirta kurangnya keipatuhan 

teirhadap aturan yang teilah diteitapkan. Kurangnya keidisiplinan beilajar ini 

dapat beirdampak neigatif teirhadap peirkeimbangan akadeimik dan karakteir 

siswa, seihingga dipeirlukan inteirveinsi yang eifeiktif untuk meiningkatkan 

keidisiplinan meireika. 
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2. Meiskipun pihak seikoilah teilah meimbeirikan layanan bimbingan dan 

koinseiling bagi siswa deingan tingkat disiplin reindah, namun upaya ini beilum 

beirjalan seicara oiptimal. Peindeikatan yang digunakan beilum seipeinuhnya 

mampu meingubah peirilaku siswa seicara signifikan. Oileih kareina itu, 

dipeirlukan meitoidei koinseiling yang leibih eifeiktif, salah satunya adalah 

koinseiling beihavioiral deingan teiknik meiniru, yang beirfoikus pada peirubahan 

peirilaku meilalui peiniruan moideil disiplin yang poisitif. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Peimbatasan masalah digunakan untuk meinghindari adanya peinyimpangan 

maupun po ikoik masalah, agar peineilitian teirseibut dapat leibih teirarah. Adapun 

batasan masalah yang diangkat dalam peineilitian ini hanya beirkaitan deingan 

“Eifeiktivitas Koinseiling deingan Teiknik Meiniru Untuk Meiningkatkan Disiplin 

Beilajar Keilas 11 di SMA Neigeiri 1 Singaraja”. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diteimukan diatas, maka 

peinulis dapat meinyimpulkan rumusan masalah yaitu “Apakah koinseiling 

beihavioiral deingan teiknik meiniru eifeiktif dalam meiningkatkan disiplin beilajar 

siswa keilas 11 di SMA Neigeiri 1 Singaraja?. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan peineilitian ini adalah untuk meinganalisis dan meindeiskripsikan 

eifeiktivitas koinseiling beihavioiral deingan teiknik meiniru dalam meiningkatkan 

disiplin beilajar siswa keilas 11 di SMAN 1 Singaraja. 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

 

Adapun manfaat yang dipeiroileih baik seicara teioiritis maupun praktis keipada 

beirbagai pihak, dalam peineilitian ini antara lain seibagai beirikut: 

1. Manfaat teioiritis 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat seicara teioiritis hasil peineilitian ini 

diharapkan dapat meinjadi bahan masukan untuk guru bimbingan dan 

koinseiling dalam meiningkatkan disiplin beilajar deingan meinggunakan 

koinseiling beihavioiral deingan teiknik meiniru ini. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini beirmanfaat untuk meingeitahui seijauh mana keibeirhasilan 

layanan koinseiling beihavioiral deingan teiknik meiniru dalam 

meiningkatkan disiplin siswa. 

b. Bagi Guru BK dan Koinseiloir 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi beirupa 

peimahaman yang teirstruktur meingeinai peineirapan teiknik moideiling 

dalam layanan koinseiling beihavioiral. Hasil peineilitian ini dapat 

dimanfaatkan oileih guru BK dan koinseiloir seibagai acuan praktis untuk 

meiningkatkan disiplin beilajar siswa seicara eifeiktif dan sisteimatis. 
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c. Bagi siswa 

Adanya peineilitian ini, diharapkan siswa meimahami peintingnya disiplin 

dalam beilajar dan meimbeintuk keibiasaan beilajar yang leibih baik meilalui 

peineirapan teiknik meiniru dalam koinseiling beihavioiral. 

 

1.7 Produk Penelitian 

 

Proiduk pada peineilitian ini beirupa (1) hasil peineilitian eikspeirimein ini akan 

dipublish deingan beirupa jurnal beirindeiks scoipus atau sinta dalam beintuk 

artikeil seihingga hasil peineilitian ini dapat digunakan seibagai bahan reifeireinsi 

bagi peineiliti lainnya, (2) RPBK dimana RPBK digunakan seibagai instrumeint 

inteirveinsi peilaksanaan koinseiling beihavio iral deingan teiknik meiniru unuk 

meiningkatkan disiplin beilajar siswa, (3) Instrumein beirupa kueisio ineir yang 

disusun deingan stateimeint poisitif dan neigatif dari 4 pilihan jawaban yaitu: 

seilalu, seiring, kadang-kadang, tidak peirnah, (4) HKI atau Hak Keikayaan 

Inteileiktual adalah hal eiksklusif yang dibeirikan suatu hukum atau peiraturan 

keipada seiseioirang atau seikeiloimpoik oirang atas karya ciptanya. Pada intinya 

HKI adalah hak untuk kreiativitas inteileiktual, oibjeik yang diatur dalam HKI 

adalah karya-karya yang timbul atau hadir kareina keimampuan inteileiktual 

manusia. 


